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ABSTRAK

Kurang lebih dari tujuh puluh persen penduduk indonesia bermata pencaharian

di sektor pertanian. Salah satu produk pertanian indonesia yang potensial untuk

dijadikan altematif pengganti terigu adalah ubi jalar. Saat ini, permintaaan akan

tanaman holtikultura khususnya ubi jalar terus meningkat sejalan dengan pertambahan

penduduk dan juga kesadaran penduduk akan pemenuhan gizi. Oleh karena itu
direncanakanlah suatu alat untuk menlatasinya yaitu mesin tepung ubi jalar.

Adapun tahapan dalam perencana:rn mesin tepung ubi jalar ini terdiri dari

analisa kebutuhan, penyusunan bahan teknis produk, perencanaan konsep produk yang

bertujuan menghasilkan alternatif konsep produk. Sumber data yang diperoleh dari
perencanaan ini berasal dari data pnmff dengan meninjau secara langsung keternpat

pembuatan tepung ubi jalar besar maupun kecil, data skunder diperoleh dari studi
pustaka dengan mempelajari elemen mesin apa yangdigunakan.

Spesifikasi perencaruun mesin tepung ubi jalar ini menggunakan material

stainless s/eel AISI 304 pada poros, poros screw dan rumah screw dengan kekuatan

tarik o3 53 kg/mm'z. Menggunakan daya perencan.um 0,447 KW, putaran poros 1400

rpm. Panjang rumah screw 450 mm, diameter screw 150 mm, diameter poros screw 25

mm. PerencanaaJl rumah screw menggunakan pelat stainless steel dengan ketebalan 3

mm. Bantalan yang dipilih untuk poros screw adalah bantalan gelinding, dengan nomor
6205 kapasitas dinamik spesifikasi (C) 1100 kg dan umur nominal (Lh) 7,924,637,89
jam. Berdasarkan hasil spesifikasi di atas dapatlah dibuat mesin tepung ubi jalar yang

baik dan bisa dipakai dalam jangka waktu yang lama.

Kata kunci z Screw Press Tepung Ubi

PENDAHULUAN

Kurang lebih dari tujuh puluh persen
penduduk Indonesia bermata pencaharian
di sektor pertanian. Oleh karena itu
kegiatan pertanian haruslah menjadi
kebanggan kita, sebab dari dunia pertanian
itulah produksi yang menghidupi sebagian

besar bangsa ini berasal. Kegiatan dalam
sektor pertanian merupakan salah satu

kekuatan ekonomi kita. Karena jumlah
penduduk kita terus bertambah dan

kebutuhan pangan senantiasa meningkat

secara terus menerus, menjadi tuntutan
untuk terus meningkatkan produksi
pertanian.

Salah satu produk pertanian
Indonesia yang potensial untuk dijadikan
alternatif pengganti terigu adalah ubi jalar.
Keberadaan ubi jalar cukup dikenal oleh
masyarakat Indonesia, bahkan beberapa
daerah seperti di Papuq ubi jalm dijadikan
sebagai makanan pokok. Selain itu,
ditinjau dari segi potensinya, ubi jalar
memiliki prospek yang cukup bagus

sebagai komoditas pertanian unggulan.
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Sebagai tanaman palawija yang memiliki
potensi produksi + 25-40 ton/ha dan
waktu tanam yang relatif singkat (3,5-6
bulan), saat ini ubi jalar merupakan
tanaman umbi-umbian yang paling
produktif (Widhi dan Dahrul, 2008).

Di beberapa daerah tertentu, ubi
jalar merupakan salah satu komoditi bahan
makanan pokok. Ubi jalar merupakan
komoditi pangan penting di Indonesia dan
diusahakan penduduk mulai dari daerah
dataran rendah sampai dataran tinggi.
Tanaman ini mampu beradaptasi di daerah
yang kurang subur dan kering. Dalam
kegiatan pertanian ini, pemerintah
memprogramkan pembangunan subsektor
pertanian terutama tanaman pangan dan
holtikultura. Sebab, selain menambah
pendapatan keluarga juga tidak
membutuhkan perawatan yang khusus
serta dapat menjadi tanaman tumpang sari.

Saat ini, permintaan akan tanaman
holtikultura khususnya ubi jalm terus
meningkat sejalan dengan pertambahan
penduduk dan juga kesadaran penduduk
akan pemenuhan gizi. Ubi jalm adalah
salatr satu tanaman yang memiliki
kandungan gizi, murah dan mudatr di
dapat. Latar belakang penulis dalam judul
ini adalah disebabkan minimnya
pengetahuan masyarakat akan manfaat
kandugan gizi yang terkandung pada ubi
jalar, serta masih rendahnya pengetahuan

akan pengolalran ubi jalar
sebagai gaplek ubi jalar, kriprlq saos, dan
lain-lainnya. Padahal masih adalagi yang
dapat dihasilkan oleh ubi jalar mentah
yaitu tepung ubi jalar.

Ada beberapa produsen yang telah
mengolah ubi jalar menjadi tepung ubi
jala4 cara yang mereka lalflrkan dalam
mengolah masih sangat sederhana yaitu
dengan cara menumbuk ubi jalar tersebut
pada sebuah landasan. Hal ini dilakukan
berulang-ulang diselingi oleh penyaringan
hingga ubi jalw tersebut benar-benar
menjadi tepung. Cara yang dilakukan
tersebut memiliki kelemahan yaitu tidak

terjamin kebersihannya, selain itu
pengerjaannya memakan waktu yang lama
dan membutuhkan tenaga kerja yang
banyak.

Oleh karena itu dirancanglah suatu
alat untuk mengatasinya yaitu Mesin
Tepung Ubi Jalar. Yang mana mesin ini
lebih praktis, lebih menghemat waktu
penge{aan dan tidak banyak
membutuhkan tenaga kerja. Untung rugi
dari mesin ini yaitu dari segi keuntungan
mesin ini lebih praktis dibanding dengan
pengerjaan sendiri, lebih menghemat
waktu, hasil yang diperoleh lebih banyak,
tenaga kerja yang dibutuhkan lebih
sedikit. Dari segi kerugian mesin ini lebih
mahal dari pada pengerjaan sendiri.
Tujuan penelitian ini adalah a) Untuk
mengetatrui cara merencanakan mesin
tepung ubi dengan kapasitas 300kg per
jam. b) Untuk mengetahui material
komponen mesin yang sesuai. Mengingat
banyaknya jenis mesin dan kapasitas
mesin maka dengan ini hanya membahas
diameter screw press.danjenis dan umur
bantalan pada poros screw press.

KAJIAI\I TEORI

Ubi Jalar
Ubi jalar (Ipomea batatas) diduga

berasal dari benua Amerika. para atrli
botani dan pertanian memperkirakan
daerah asal tanaman ubi jalar adalah
Selandia Baru, Polinesi4 dan Amerika
bagian tengah. LTbi jalar mulai menyebar
ke seluruh dunia, terutama negara-negara
beriklim tropis pada abad ke-16. Orang-
orang Spanyol menyebarkan ubi jalar ke
kawasan Asi4 terutanra Filipina, Jepang
dan Indonesia (BPPT, 2008.).

Ubi jalar dapat tumbuh baik di
daerah beriklim panas dan lembab dengn
suhu optimum 2loC dan lama penyinaran
ll-12 jam per hari. Tanaman ini dapat
tumbuh sampai 1.000 meter
permukan laut. Ubi jalar

diatas
tidak
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membutuhkan tanah subur untuk media
tumbuhnya (Hartoyo, 2006).

Jalar
Ubi jalar dapat membentuk ubi pada

umur * 3 minggu setelah tanam. Bentuk
ubi bulat sampai lonjong agak memanjang.-
dengan berat200-250 gram per ubi. Pada
dasarnyq ubijalar terdiri atas tiga lapisan
yang meliputi yaitu :

l. Lapisan kulit luar
Merupakan lapisan kulit yang tipis,
yang mudah robek, berwarna kuning,
meratr dan ungu kemerahan
tergantung varietasnya

2. Lapisan kulit dalam
Menrpakan suatu lapisan yang
memiliki ketebalan antara I mm-3
film.

3. Lapisan kulit dalam
Merupakan bagian daging; bagian
yang memiliki persentasi terbesar dari
ubijalar.
Dari tmsur penelitian diketahui

bahwa kandungan ursur-url$r nutrisi
dalam ubi jalar, relatif tingg (lihat Tabel
2.1 dibawah ini). Oleh karena itu,
masyarakat harus tahu lebih banyak
mengenai ubi jalar maupun komposisi
kandungan nutisi yang terkandung
didalamnya adalah ;

Tabel2. I Kandungan Gizi per 100
dalam Ubi Jalar Sesar

Komposisi Gizi Ubi
Putih

ubi
Mereh

ubi
Kuning

Kalori (kal) 123,0
0

r23,00 136,00

Protein (e) 1.80 1.80 1.10
Lemak (e) 0.70 0.70 0,40

Karbohidrar (s) 27-90 27-90 32.30
Kalsium (ms) 30.00 30.00 57.00
Fosfor (ms) 49.00 49.00 52.00

Zat besi (ms) 0-70 0-70 0.70
Natrium (me) 5.00
Kalium(me) 393.00
Niasin (ms) 0,60

Vitamin A (SI) 60,00 77W,0
0

9000,00

Vitamin B I (me) 0.90 0.90 0.10
Vitamin B 2 (me) 0.04
Vitamin C (ms) 22.00 22,00 35-00

Air (s) 68.50 68.50
Bagian yang
dimakan (7o)

86,00 86,0

Sumber; Direktorat Gizi Depkes RI (1981)
dalam Anonymous (2002 c)

Prinsip Kerja Mesin Tepung Ubi Jalar
Cara pembuatan tepung ubi jalar

adalah sebagai berikut ; ubi yang telah di
iris lalu di jemur pada suhu t40oC, bila
dijemur pada panas normal matahari yaitu
selama 24-26 jam atau kadar aimya
mencapai l3%. Setelah ubi jalar menjadi
gaplelL lalu digiling.

Mesin pembuat tepung ubi jalar ini
prinsip kerja yaitu ; ubi jalar

yary telah menjadi gaplek dimasukan
kedalam mesin melalui sebuah corong
pemasukan, lalu gaplek tersebut masuk
kedalam sebuah silinder yaitu rumatr
screw yang didalamnya terdapat screv)
press yang berputar. Gaplek dibawa dan di
press oleh screw tersebut menuju batu
grlas

Batu gilas ini terdapat sepasamg
yaitu satu batu gilas tetap dan satu batu
gilas berputar ini terikat pada poros screw.
Tepung ubi jalar akan jatuh kesaringan
yang terdapat tepat dibawah batu gilas.
Tepung yang sudatr halus akan jatuh
langsung kewadah penampang dan yang
masih kasar atau yang masih ada
disaringan dapat dimasukan kembali
kedalam mesin untuk digiling kembali.
Tepung yang telah lolos disaringan dapat
langsung dikemas.

Gambar 2. I Macam-macam Ubi
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Bagian-bagian Utama mesin
Didalam rancangan mesin tepung

ubi jalar ini, bagian-bagian utama mesin
hanya sedikit. Karena ditetapkan
berdasarkan kemudahan dalam
pengoperasian, batran teknik yang tersedia
dan kekuatan bahan. Untuk mengetahui
gambar sket mesin tepung ubi jalar
terdapat pada gambar 2. 2.

Gambar 2. 3 Bagian Utama Mesin
Keterangan:
l. Corong Masuk
2. Penumbuk Berputar
3. Penumbuk Diam
4. Screw Press
5. Bantalan
6. Corong Keluar
7. Poros
8. Puli

Bagran utama mesin adalah bagran
yang sangat penting dalam proses
penmcangan fungsi mesin. Hal ini dapat
dirinci sebagai berikut :

l. KerangkaMesin
Kerangka mesin terbuat dari besi

siku dengan tebal2 mm berfrrngsi sebagai
tempat dudukan mesin. Jika kerangka
mesin tidak kuat maka akan
mempengaruhi kinerj a mesin.
2. Corong masuk

Digunakan untuk mengarahkan ubi
jalar agar bisa masuk kedalam rumah
screw press
3. Poros danScrew Press

Sistem transmisi daya dan screw
pres digunakan untuk mengepress ubi
jalar agar lebih padat ketika menuju ke
piringan penumbuk.

Gambar 2. 4 Poros dan Screw Press

. Piringan Penumbuk
Bagran yang berputar menumbuk

bahan baku ubi jalar agar menjadi lembut.
5. Saringan

Tujuan utama dari saringan ini
adalah untuk menyaring butiran-butiran
yang dihasilkan dari proses penumbukan
yang berputar.

6. Corong Keluar
Setelah tertumbuk halus maka

butiran-butiran yang halus akan keluar
sendiri melalui corong pengeluaran

I)asar Perencanaan Elemen Mesin
Untuk menghitung daya motor

terlebih dahulu mendefinisikan daya yaitu

UEaha H*ris
' lVeLru

Daya motor dihitung dengan; P = T.rrr
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Atau P: T.+ ( R.S.Khurmi, Machine

Design, hal: 12)
Dimana : P: Daya yang diperlukan(watt )

T: Torsi ( N.m )
r, : Kecopatan sudut ( rad / s )
n: Putaran motor ( rpm )

Maka daya rencana :Pd : P. f.
( Sularso, Elemen Mesin, Hal:7 )

Pd = Daya rencana ( watt )
f^ : Faktor koreksi

P : Daya yang diperlukan ( watt )

Poros
Poros merupakan salah satu bagian

yang terpenting dari setiap mesin. Hampir
semua mesin meneruskan tenaga bersama-
sama dengan putaran. Peranan utama
dalam transmisi dipegang oleh poros.

Macam-macam Poros
Poros untuk meneruskan daya

yang diklasifikasikan menurut
pembebanannya adalah sebagai berikut :

1. Poros Transmisi
Poros macam ini mendapat beban

puntir murni atau lentur. Daya
ditransmisikan kepada poros ini melalui
kopling roda gigi, puli sabuk atau
sprocket rantai dan lain-lain.

2. Spindel
Poros transmisi yang relatif pendek,

seperti poros utama mesin perkakas,

dimana beban utamanya berupa putiran,
disebut spindel. Syarat yang harus
dipenuhi poros ini adalah deformasinya
harus kecil dan bentuk serta ukurannya
harus teliti.
3. Gandar

Poros seperti yang dipasang diantara
roda-roda kereta barang, dimana tidak
mendapat beban puntir, bahkan kadang-
kadang tidak boleh berputar, disebut
gandar. Gandar ini hanya mendapat beban
lentur, kecuali jika digerakan oleh
penggerak mula dimana akan mengalami
beban puntir juga.

Bahan Poros Screw Press
Didalam perancangan mesin

tepung ubi jalar ini bahan poros yang
dipakai adalah dengan menggunakan
bahan Stainless Srel/ AISI 304, karena
berhubungan langsung dengan bahan

produksi, dengan kekuatan tarik ( or ) 53

kg/mm'.
Untuk mengetahui bentuk Poros

pada Screw Press terdapat pada garrbar 2.
6

Gambar 2. 6 Poros pada screw press
Dimana:
dl : diameter screw
ds : diameter poros
p : jarak antara screw
o : sudut kemiringan screw

Fungsi dari poros adalah untuk
memutar piringan penumbuk. Untuk itu
poros harus direncanakan mampu untuk
menahan beban-beban yang dialami oleh
poros. Maka perencanairn diameter poros
dapat dihitung dengan menggunakan
pers{rmarm-persam&rn sebagai berikut :

1S. T

?r. dl
Supaya konstruksi aman maka

r.=,r, dr*] = 
E*rrr.br: ( kgimm'?)

16.7
l-''-

E.di

d. Irg)*
rJl,rC/

d" 
= ru r);\t-*l
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Dimana i ii'.: Diameter poros ( rrutt )
T : Torsi ( kg/nun )
r- : Tegangan izin ( kg/mm, )

Jika P adalah daya nominal output
dari motor penggerak (k!D, maka
berbagai faktor keamanan bisa diambil,
sehingga koreksi pertama bisa diambil
kecil. Jika faktor koreksi adalah f . , maka

daya perencana adalah :
pd: /".p

Dimana Pd: Daya perencana ( kW )

Harga ,f" dapat dilihat pada tabel 2. 2
dibawah ini :

Tabel 2. 2 Faktor koreksi daya yang akan
ditransmisikan

Sumber: ( Sularso; Elemen Mesin; Hal: 7)

Untuk menghitung Torsi 7 (kg.mm)
dapat dihitung dari daya perencana ftW)
adalah sebagai berikut :

Pd

&l

-_ Pdx1Olx60x1fi]o

2rrn-Pd
T=9,74.Lil' _

rl1
( Sularso, Elemen Mesin, hal: 7 )
Dimana : T = Momen Puntir rencana
(kg.mm)

Pd: Daya rencana (wafi)
n, : Putaran motor (rpm)

Tegangan geser yang diizinkan :

rR : os / iIr, Sf=

( Sularso, Elemen Mesin, hal: 8 )

Dimana I T*
(kg/nun')

= Tegangan geser izin

os : Kekuatan tarik (kg/nun1
Sfr: Faktor keamanan untuk baja karbon,

yaitu 6,0
5f.: Faktor keamanan untuk baja karbon

dengan alur pasak dengan harga 1,3-3,0
Dari persamium diatas diperoleh

rumus untuk menghitung diameter poros :

i= 1 .1. I rrl-- ti

't: \,- KrcrrT/-

Dimana , d.- :biu.rreter poros (mm)
ro : Tegangan geser izin (kg/mm)
K. = Faktor koreksi untuk momen puntir :

: 1,0 (Jika beban halus): 1,0 - 1,5 (Jika tedadi sedikit kejutan
atau tumbukan): 1,5 - 2,3 (I*a beban dikenakan dengan
kejutan)

C:o : Faktor lenturan
: 1,2 - 2,3 (Jika tidak ada beban

lentur maka Cb: 1)
T = Momen puntir

Panjang Screw Press
Panjang screw press adalah sama

dengan panjang lintasan. Bila diameter
screw press sudah direncanakan, maka
jarak antara puncak screw press dapat
dihitung dengan sudut kemiringan screw
press (n), dengan persam:um :

P:0,8d ( Spivakopsky,l 969 )
Dan untuk tirrngr sisir ulir

h:1,,= r,.,E
Dimana: h: Tinggi sisir ulir [m]
p : Pitch [m]

Perencanaan Sabuk Dan Puli
Sabuk digunakan untuk

mentransmisikan daya motor kebagian
poros. Pemilihan sabuk dan puli dilakukan
agar tidak terjadi kehilangan gaya-gaya
yang ditransmisikan. Untuk mengetahui
diameter puli digunakan rumus :

Daya yang Akan
Ditransmisikan

I

Dayarata-ratayaag
diperlukan

1,2 -
2.0

Daya maksimum
yang diperlukan

0,8 -
1,2

Daya normal 1,0 -
1,5

-6-



;il1 L.l'l

-:JIV? Dp

( Sularso, Elemen Mesin, hal: 166 )
Dimana r Nr = Putaran poros penggerak

(rpm)
N- : Putaran poros yang digerakkan

(rpm)
do = Diameter puli penggerak (rPm)

D, : Diameter Poros Yang

digerakkan (mm)
Untuk menghitung panjang keliling

sabuk digunakan :

L : 2C + i(qrDpr.*
(o. - d.I

Jarak sumbu poros adalah :

^ _ r+u!:-sio*-dpJ,
-e-

Dimana :

b: 2L-3,l4ico = do)

( Sularso,Elemen Mesin, hal: 170 )
keterangan ; L : Panjang keliling

sabuk (mm)
C : Jarak sumbu Poros

(mm)

Bantalan
Bantalan adalah elemen mesin

yang menumpu poros berbeban, sehingga
putaran atau gerakan bolak balik dapat

berlangsung secara halaus, aman, dan
parnjang umur. Bantalan harus cukup
kokoh untuk memungkinkan poros serta

elemen mesin lainnya bekerja dengan

baik. Jika bantalan tidak berfungsi dengan

baik maka prestasi seluruh sistem akan

menurun atau tidak dapat bekerja secara

semestinya. Bantalan dalarn permesinan

dapat disamakan peranannya dengan

pondasi pada gedung.

A. Klasifikasi Bantalan
Bantalan dapat diklasifikasikan

sebagai berikut :

1. Atas dasar gerakan bantalan terhadap
poros

a. Bantalan Luncur. Pada bantalan ini
terjadi gesekan luncur antara poros dan

bantalan karena permukaan poros ditumpu
oleh permukaan bantalan dengan

perantara pelapisan pelumas.

b. Bantalan Gelinding. Pada bantalan ini
terjadi gesekan gelinding antara bagian
yang berputar dengan yang diam melalui
elemen gelinding seperti bola (peluru), rol
atau roljarum dan rol bulat.
2. Atas dasar arah beban terhadap poros

a. Bantalan Radial. Arah beban yang

ditumpu bantalan ini adalah tegak lurus

sumbu poros.
b. Bantalan Radial. Arah beban bantalan
ini sejajar dengan sumbu poros.

c. Bantalan Gelinding Khusus. Bantalan

ini dapat menumpu beban yang aratrnya

sejajar dan tegak lurus sumbu poros.

Bantalan yang digunakan untuk
mesin tepung ubi jalar ini adalah bantalan
gelinding. Bantalan gelinding mempunyai
keuntungan dari segi gesekan gelinding
yang sangat kecil dibandingkan dengan

bantalan luncur. Terdapat pada gambar
2.7.

t"
*l:--*, *tl-- 

-r!'--
Gambar 2. 7 Jenis-jenis bantalan gelinding

3. Gambar sket dari bantalan

rfirnniffii nnld' kd d Lffi' ffi tr;;;;;r;;
Gambar 2. 8 Sket bantalan

Bantalan berfungsi sebagai dudukan
poros dan untuk mendukung poros akibat
gaya tegangan sabuk dan beban Yang
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diberikan terhadap poros. Beban radial
bantalan dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan :

F. : x. V. Fo * y.Fo ( Joseph

E.Shigley, Perencanaan Teknik Mesin,
hal: 58 )
Ket : F. : Beban radial ekivalen (N)

F* : Beban radial yang bekerja (N)

F,- : Beban aksial yang bekerja (N)
V : Faktor rotasi
X : Faktor radial
Y: Faktor aksial

Maka beban nominal dinamis spesifik ( C
) dapat dihitung dengan rumus :

c:w (fi) r,'r, ( R.S.

Khurmi, Machine Design,hal: 909 )
Dimana : C : Beban nominal dinamis
spesifik

L : Umur bantalan
W: Ekivalen beban dinamik
K :3, untuk bantalan peluru
10/3, untuk bantalan rol

Baut
Baut berfungsi sebagai pengikat

untuk dudukan rumah screw press dan
dudukan pada motor penggerak tetapi
selain itu berfungsi juga untuk pengikat
poros terhadap puli. Jika momen rencana
dari poros adalatr T ( kg.mm ) dan
diameter poros adalah ds ( mm ), maka
gaya tangensial F ( kS ).Pada permukaan
poros adalah :

F:i
ids /3)

Tegangan geser yang ditimbulkan
adalah:

T

'r - rrllF-
Dimana I ii: : Tegangan geser yang
terjadi (ke/mm)
d : Diameter luar baut (mm)
Tegangan geser izin didapat dengan :

q$

'o":$1fr'

Dimana : j'ir,r : Faktor keamanan

(umumnya diambil 6)

i;,: : Faktor keamanan
: 1,0-1,5 (iika beban dikenakan perlahan-
lahan)
: 1,5-3,0 (ika beban dikenakan tumbukan
ringan)
: 2,0-5,0 (fika beban dikenakan secara
tiba-tiba dengan tumbukan berat)
Dari tegangan geser izin, panjang pasak
yang diperlukan dapat diperoleh dengan :

't(a - rrr' + x d=

Gaya keliling F (kg) yang sama
seperti diatas dikenakan pada luas
permukaan samping pasak. Maka tekanan
permukaannya adalah:

P: '=
dxt,

Dimana: P: Tekananpermukaan
(kg/mm)
t : kedalaman baut pada poros (mm)
Dari harga tekanan permukaan yang di
izinkan, panjang pasak yang diperlukan
dapat dihitung dengan :

P:F
d xri

Dimana : 4 : Tekanan permukaan izin
(kg/rnm)
Harga P. dapat dilihat pada tabel 2. 3,
dibawah ini

Tabel 2.3 Tekanan permukaan yang
diizin l(in ulir

Bahan Tekanan pennukaan
yang diizinkan P*

fte/mm'z)
Ulir
luar

Ulir dalam Untuk
oensikal

Untuk
penggerak

Baja
Iiat

Baja liat/
penrnssu

J I

Baja
keras

Baja liat/
perunggu

4 1,3

Baja
keras

Besi cor 1,5 0,5

-8-

Sumber: ( Sularso; Elemen Mesin; hal: 298)



METODE PENELITIAN

Gambar 3. 1 Diagram Alir Proses Perencanaan

Dasar Perencanaan Elemen Utama

Mesin
Para ahli rancang bangun sering

mengemukakan beberapa teori guna
memperoleh hasil yang diharapkan. Dan
untuk mernbuat suatu produk haruslah
melewati beberapa talrap dan prosedur

pengerjaan. Dan tahap-tahap yang harus
dilalui antara lain adalah :

1. Menentukanbentuk-bentuk
perancangan yang harus dibuat
berkaitan dengan desain yang ada.

2. Menentukan ukuran-ukuran pada

bagian utama mesin.
Menentukan alternatif-alternatif
dengan skala tangan dan daya guna

mesin yang efektif dann efesien, serta
bentuk yang menarik.
Pemilihan bahan yang akan
digunakan.
Merencanakan elemen-elemen mesin,
serta gambar kerja bengkel setelah
merancang bagian utama mesin,
setelah itu menetapkan ukuran pada
komponen utama mesin dari elemen
pendukung pada mesin.
Gambar teknik.

HASIL ANALIS$ DAN
PEMBAHASA}I

Penetapan Panjang Lintasan Screw
Press

Untuk menentukan panjang sct€vv*

press perlu perhitungan kondisi sekitar
screw press tersebut. Panjang lintasan
screw press direncanakan sebagai berikut

Panjang Lintasan Screw Press :45 cm
(direncanakan)

6.

Lokasi dan Waktu Perencanaan mesin

4

Sumber Dan Jenis

Data Perencanaarr I
Studi Literatur

Merencanakan Daya Penggerak

Merencanakan Poros Dan Diameter
Poros Pada Screw Press

'Menentukan Bantalan

\ Kesimpulan ,/

-9-

Gambar 4. 1 Panjang Lintasan screw press



Spesifikasi Perencanaan

Kapasitas Mesin : 300 kg/jam ( 0,30
ton/jam )

Panjang Lintasan Screw Press:45 cm
Sistem transmisi : Poros Transmisi

Daya Penggerak
Daya yang dipergunakan untuk

menggerakan screw press perlu
diperhitungkan. Daya pada poros screw
press adalah daya yang dibutuhkan pada
penggerak dibagi dengan effesiensi
mekanismenya. Besarnya daya pada poros
penggerak dapat dihitung sebagai berikut ;

Pada spesifikasi daya perencantum
diketahui sebagai berikut :

Daya yang diperlukan (P): 373 Watt
Putaran pada poros (n) : 1400 rpm
Maka untuk perhitungan torsi didapat :

T: 9,74xLOz 
- 

-259,51400
kg.mm

Untuk perhitungan daya yang
diperlukan (KW) 1aitu :

Ilrr
- g,?4 x105
:0,373 KV/

Daya rencana dapat dihitung sebagai
berikut;

Pd:1.1 xP
Dimana Pd:Dayaperencana ( KW

)
P =Daya yang diperlukan ( KW )ji. : Faktor koreksi daya

maksimum 0,8-1,2 ( diambi 1,2 )
Pd:1,2 x 0,373: 0,447 KW
Jadi besarnya daya perencana ( pd)

= 0,447 KW

Poros padaScrewPress
Untuk poros ini dirancang dengan

menggunakan bahan stainless steel AlSl
304 , karena jenis material ini tidak
menyebabkan karat dan tidak berbahaya
bagr industri makanan (food indus*i).

Dengan kekuatan tarik (+ ) 53 kglmmz
maka tegangan geser izin adalah ;

"r. 53
L-*: 

- 

: .)rll*dr 
!f: x Sf' E v3 

L))a

kg/rnm'z
Dimana ; Sfl : Faktor keamanan

akibat kelelahan, yaitu 6,0
SJ2 : Faktor kelenturan dengan

harga 1,3-3,0.(Diambil 3,0)
Untuk Torsi (kg.mm) adalah

T:9,74xrOi
n

(Sularso : Element mesin, Hal 7)
Dimana n: Putaran poros

Pd:Daya perencana

T : 9,74x rei ffi :3ll,o
kg.mm

Dengan mengambil harga Kt : 1,5
(poros diperkirakan terjadi sedikit kejutan
atau tumbukan) danCb:2 maka diameter
poros dapat dihitung sebagai berikut ;

[s,t l,
l- r,* x 1.8 x ? x 3rroj i : 11,74

mm
Karena diameter poros dari hasil

perhitungan terlalu kecil maka diameter
direncanakan 25 mm dengan bahan
Stainless,Sreel AISI 304.

Screw Press
Ukuran Screw Press

Panjang screw press adalah sama
dengan panjang lintasan yaitu 45 cm. Bila
diameter screw press direncanakan l5 cm: 0,15 m dengan menggunakan material
stainless steel AlSl 304. Maka jarak
antara puncak screw dapat dihitung
dengan sudut kemiringan screw 30" :p:0,8.d (Spivakapsly,1969)
p:0,8 X 0,15 :0,12 m: 12 cm
Dan untuk tinggi sisir ulir

J. :
e

,,:[a *, . ,, .r]

-10-



h:Yr;3p
Dimana ; h: Tinggi sisir ulir (m)

p: Pitch (m)
h:Yz,,l3E ;: 10,39 cm:0,10 m

Tegangan-tegangan yang Terjadi Pada
Screw Press

Kecepatan dorong (v) multan
dapat dihitung sebagai berikut;

px?1 0,12 x 1400
v : --- :2.8 t( iC--6000 6000
m/s
Untuk berat muatan per meter (q) dapat

dihitung sebagai berikut ;rJ s,30 :3,0 kg/mq:
3,6r" 3,6H 2,9 X 10-2

Maka gaya dorong screw adalah ;
Fr:T'l'f
Dimana : f : Koefesien gesek

(Diambil0,6)

4: 3,0 x 0,+5 x 0,6:81 kg

Tegangan yang timbul pada tiap sisir ulir
adalah:

4 ;31
6rin&ur : E;il];;1 : 

9i..1so,_ r#)
:4,72 kg/mm2

Rumah Screw Press
Pada perencaffulrl rumah screw

press, menggunakan pelat Stainless Steel
dengan ketebalan 3 mm. Adapun ukuran
sketsa terdapat pada gambar 4.2 :

ulE'.'{'-A - A"

Gambar 4. 2 Rumah Scrsw Press

Dimana I : Panjang rumah screw
press (450 mm)
d : Diameter screw press (150 mm)
ds : Diameter poros screw press (25 mm)

maka untuk lebar rumah suew press (b)
adalah:
6:)ysl+d
Dimana : cl = Kelonggaran (diambil 2
mm)
b:2x2+150:154mm
Sedangkan untuk tinggi rumah screw
press (ft) direncanakan 1.25 kali rumah
screw press: 1.25 x 154 :192,5 mm

Bantalan
Karena beban poros kecil maka

jenis bantalan yang digunakan adalah jenis
bantalan gelinding. Umur bantalan dapat
diketahui dari pembebanan yang terjadi
pada bantalan. Beban maksimun yang
akan terjadi kecil dan diasumsikan gaya
yang dialami bantalan hanya gayarudial.

PiJFr:
11p:ot'os

Dimana : PF Daya perencana
v : Kecepatan putaran poros

ndn r?Ex 10-3vt4S0
v-

60
1,8316 m/s

0,44?Fr:::0,24kg
1,831€

- 1l -
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Maka beban ekivalen dinamis :

Pr : X.V.Fr

Dimana harga IZ diambill ,2 dan X : 0,56
(terdapat pada tabel 4. 1)

(Sularso; Elemen Mesin; Hal 135)

Pr: 0,56 x 1,2 x A,24: 1,6 kg
Faktor kecepatan ( fn ) untuk

bantalan jenis bola 
.

- _ /33,3\tJn- | l\)l-r

- i33,3 \i,: [r**J
fn:0,29

Faktor umur (/h) :

C

Jh:-fn -_u l'
Pada poros ini diameter bantalan

harus disesuaikan dengan diameter poros
yaitu 25 mm, maka jenis bantalan yang
dipilih adalah 6205 dimana kapasitas
dinamik spesifikasi (C) adalah 1100 kg,
terdapat pada tabel 4. 2 :

Maka:
I 10S

Jh:0,29 * = 199,37

Umur nominal (Z&) untuk bantalan bola :

Lh : 500 x JW : 500 X 199,373 :
7,924,637,99 jarn

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan dan

perencanaan yang dilakukan maka hasil
kesimpulannya sebagai berikut :

1. SpesifikasiPerencanaan
a. Material yang digunakan untuk poros

; Stainless Sreel AISI 304
b. Material yang digunakan untuk screw

; Stainless Sreel AISI 304
c. Material yang digunakan untuk rumah

screw ; Stainless 
^Sreel 

AISI 304
d. Kapasitas mesin ; 300

kg/jam
e. Sistem transmisi ;

Poros Transmisi
2. Daya penggerak (P.)

:0,447 KW
3. Diarneterporos (rio ): 11,74 mm
4. Umur nominai (I/z) untuk bantalan

bola :7,924,637,89 jam

Saran
l. Sebaiknya diutamakan perawatan

komponen-komponen dari alat ini
terutama pada bantalan karena
memutar dan menahan poros.

2. Memperhitungkan kekuatan mesin
dan komponen mesin untuk
memastikan mesin bekerja dalam
keadaan maksimal.

3. Lakukan pemeriksaan terhadap alat
sebelum dioperasikan.

-12-
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Tabel 4. 2 Nomor bantalan, ukuran luar, kapaasitas nominal dinamis spesifik C, kapasitas
nominal statik spesifik Co

Nornrr trantalan flkuran luar {rnm}

Jenis
terbuka

[)ua rs-
kat tan.

I pa konrak

Kapasitls

nomincl dins'
mi+ sperifk

: c (ksi

Kapasirar

nominal srr-
lis spcsi-

fik Cn 1kg)

Dua
sckat

6mr
6m2
6m3
{&0
6m5
6ilt6
{fl|7
Em6
60s,
60ro

6rn
630r
6!r)2
6203
6?()4
6205
6206
620?
6Xn
fmo
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t3M
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